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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui gambaran rantai pasok jagung
hibrida di Desa Kerasaan 1 2) menganalisis rantai pasok jagung hibrida di Desa
Kerasaan 1. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
penentuan responden menggunakan metode purposive sampling dan Snowball
Sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Food Supply Chain Network dan
Supply Chain Operation Reference (SCOR). Hasil menunjukkan bahwa rantai
pasok jagung hibrida melibatkan aliran produk dari petani ke pedagang
pengumpul dan pedagang besar sebelum menuju industri jagung, dengan sebagian
kecil petani menjual langsung ke pedagang besar. Manajemen rantai pasok masih
bersifat tradisional, dengan komunikasi langsung dan transaksi tunai sebagai
metode utama, serta sistem pembayaran tertunda antar pelaku. Kinerja rantai
pasok secara keseluruhan dinilai baik, namun pemenuhan permintaan masih
rendah (aliran I 55%, aliran 11 27%) akibat kondisi iklim dan serangan penyakit
pada tanaman jagung.

Kata kunci: jagung hibrida, rantai pasokan, kinerja rantai pasokan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah satu negara agraris yang di anugrahi dengan berbagai
macam kelebihan, kelebihan yang dimiliki indonesia salah satunya adalah
kekayaan alam yang berlimpah, baik di lautan dan daratan. Indonesia memiliki
tanah yang sangat subur dengan luasnya daratan indonesia dan kondisi iklim yang
mengutungkan juga menjadi faktor pendukung pertumbuhan sektor pertanian.
oleh karena itu tak heran banyak penduduk indonesia yang mata pencaharian
utama mereka di bidang sektor pertanian. dengan tanah yang subur, wilayah yang
luas dan iklim yang sangat baik, apabila dikelola secara baik dan benar potensi ini
dapat menjadi keunggulan komperatif bagi indonesia. Sektor pertanian
mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional karena sektor ini
menyerap SDM terbesar dan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Sektor
pertanian juga mempunyai bagian penting dalam perekonomian nasional. Hal ini
dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung dalam pencapaian tujuan
pembangunan perekonomian nasional. Komitmen utama sektor pertanian
khususnya dalam ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta penciptaan
lapangan kerja dan pemerataan pendapatan (Islamiati, 2021).

Subsektor pada pertanian dibagi menjadi lima diantaranya subsektor
tanaman pangan, subsektor hortikultura, subsektor peternakan, subsektor
perkebunanan dan subsektor perikanan. Salah satu sektor pertanian yang menjadi
fokus perhatian ialah sektor tanaman pangan. Tanaman pangan adalah salah satu

sektor yang paling cepat berkembang dalam pertanian Indonesia. Jenis tanaman
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yang dibudidayakan pada tanaman pangan antara lain padi, jagung dan
kedelai serta ubi kayu. Tanaman pangan merupakan kebutuhan pokok bagi
seluruh penduduk Indonesia. Ketersediaannya harus diperhatikan untuk
memenuhi kebutuhan makanan pokok secara berkelanjutan dengan cara yang
layak dan memenuhi syarat gizi yang baik. Indonesia memiliki penduduk yang
kebutuhan konsumsinya berasal dari beras sebagai makanan sehari-hari,
sedangkan Indonesiasendiri memiliki hasil panen pangan lainnya seperti jagung,
singkong dan sagu. Tanaman pangan jagung bisa menjadi alternative kedua
makanan pokok setelah beras (Puarada dkk, 2020).

Jagung hibrida (Zea mays L.) merupakan sumber karbohidrat setelah beras
sebagai sumber pangan yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat.
Selainberfungsi sebagai pangan, jagung hibrida juga dapat diolah sebagai bahan
pakan ternak unggas yang memiliki kontribusi penting terhadap produksi telur
dan daging ayam. di Indonesia, beberapa jenis jagung yang umumnya ditanam
antara lain jagung manis,jagung hibrida (jagung keras). Jagung hibrida umumnya
dihasilkan melalui persilangan varietas unggul untuk meningkatkan hasil dan
kualitasnya. Jagung Manis (Sweet Corn) Jagung manis dikenal dengan rasanya
yang manis danbiji yang lembut. Varietas ini sering dikonsumsi langsung sebagai
makanan penutup atau dimasak sebagai sayuran dalam berbagai hidangan. Jagung
manis memiliki biji yang mengandung gula alami lebih tinggi daripada varietas
jagung lainnya, membuatnya menjadi pilihan favorit dalam makanan penutup
dan salad. Jagung hibrida juga dikenal sebagai jagung lapangan atau jagung biji,
adalah jenis jagung yang paling banyak ditanam di dunia. Biji jagung hibrida

memiliki kulit luar yang keras dan bertujuan untuk digunakan sebagai bahan baku
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industri dan pakan ternak. Banyak produk turunan jagung hibrida, seperti minyak
jagung, tepung jagung, dan sirup jagung, berasal dari varietas jagung hibrida.
Menurut Suprapto (1995), benih jagung varietas hibrida merupakan benih varietas
unggul yang dibuat dengan cara menyilangkan biji galur murni (FO) dari dua
induk yang telah diseleksi, dan memiliki beberapa keunggulan, yaitu daya
produksi tinggi, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, masa panen lebih
cepat, serta toleran di berbagai jenis dan ketinggian lahan. Akan tetapi, benih ini
juga memiliki kelemahan dimana biji buahnya tidak dapat dijadikan benih

kembali karena sifat unggul induknya telah menghilang.

Kebutuhan jagung akan terus meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan
peningkatan dan kemajuan industri berbahan baku jagung, sehingga perlu upaya
peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan sumber daya alam,
ketersediaan lahan maupun potensi hasil dan teknologi. Kondisi ini membuat
budidaya jagung memiliki prospek yang sangat menjanjikan, baik dari segi
permintaan maupun harga jualnya.

Produksi jagung sendiri setiap tahunnya memiliki kecenderungan naik
diiringi angka produktivitas yang juga terus meningkat. Provinsi sumatera utara
merupakan salah satu daerah di indonesia yang berpotensi untuk budidaya
tanaman jagung. dapat di liat pada tabel di bawah ini data 4 tahun terakhir

mengenai produksi jagung di provinsi Sumatera Utara sebagai berikut:
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Tabel 1. Produksi Jagung Provinsi Sumatera Utara 2019-2022

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 2022
Asahan 6.641 7.369 5.691 3.671
Simalungun 234.681 256.944 175.419 238.796
Batu Bara 9.974 4.014 1.694 3.661
Binjai 4.599 4.685 5.066 5.487
Dairi 265.824 231.825 268.866 251.857
Deli Serdang 98.123 156.273 86.699 89. 329
Humbang Hasundutan 99.029 75.483 102.904 103.789
Karo 767.305 755.922 757.927 677.084
Labuhan Batu Utara 3.430 181 453 123
Labuhan Batu 5.735 10.123 655 537
Labuhan Batu Selatan 1.166 374 461 151
Langkat 135.611 121.679 64.849 90.732
Mandailing Natal 32.252 24.086 1.758 13.888
Medan 2.231 2.230 2.381 3.064
Nias 2.812 6.535 2.72 3.426
Nias Barat 483.100 100 0 0
Nias Selatan 20.639 15.167 6.572 3.621
Nias Utara 3.898 720 603 199
Padang Lawas 10.738 3.451 1230 998
Padang Lawas Utara 7.787 10.069 1.055 459
Padang Sidimpuan 1.508 1.834 1.661 1.289
Pakpak Bharat 11.254 15.424 16.450 18.514
Pematang Siantar 3.562 5.772 5411 6.088
Samosir 47.851 30.815 27.260 51.783
Serdang Bedagai 23.109 30.982 8.733 25.820
Tapanuli Selatan 25.156 23.793 23.353 25.014
Tapanuli Tengah 1.091 2.874 114 2.524
Tapanuli Utara 90.855 128.531 104.288 124.356
Toba Samosir 42.004 37.251 49.446 59.507

Sumatera Utara 1.960.424 1.965.444 1.724.398 1.806.544

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara 2019-2022
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Berdasarkan tabel 1. Dapat di lihat perkembangan jagung di Provinsi
Sumatera Utara dalam kurun waktu empat tahun (2019-2022) semakin meningkat.
Namun yang sangat luas perkembangannya adalah kabupaten simalungun hampir
sepanjang tahun tanaman jagung di wusahakan baik pada lahan kering
maupun lahan sawah, pada lahan sawah tanaman jagung di tanam setelah
tanaman padi. Wilayah simalungun memiliki area lahan kering yang sangat
potensial untuk mengembangkan berbagai jenis komoditi palawija salah satu
prospek yang menjanjikan adalah jagung, Hasil jagung masih sangat terbuka
peluang pasarnya, terutama karena terdapatnya pabrik pengolahan pakan ternak
yang berbahan baku jagung.

Areal produksi jagung terdapat pada setiap Kecamatan di Kabupaten
Simalungun. Sebagai salah satu sentra produksi, saat ini jagung menjadi salah satu
komuditi andalan bagi petani di Kabupaten Simalungun karena wilayah
Simalungun memiliki area lahan kering yang sangat potensial untuk di tanami
tanaman jagung. dari tabel dibawah ini dapat dilihat luas panen, produksi dan
produktivitas jagung menurut kecamatan di Kabupaten Simalungun, sebagai

berikut :
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Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung Berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Simalungun Tahun 2022

Kecamatan Luas Panen Produksi Rata — rata Produksi

Silimakuta 554 3334 60,18
Pematang Silimakuta 388 2343 60,38
Purba 775 4 687 60,48
Haranggaol Horisson - - -
Dolok Pardamean 2506 15 660 62,49
Sidamanik 3543,77 21 674 61,16
Pematang Sidamanik 2873,14 17 299 60,21
Girsang Sipangan Bolon 1391 8210 59,02
Tanah Jawa 1869,52 11298 60,43
Hatonduhan 640,97 3 866 60,31
Dolok Panribuan 4427,54 25109 56,71
Jorlang Hataran 1299,18 7370 56,73
Panei 2008 12110 60,31
Panombean Panei 1015 6102 60,12
Raya 2217 13 280 59,90
Dolok Mangasal 14887 8950 60,12
Dolok Silou 1653 9953 60,21
Silou Kahean 1254 7247 57,79
Raya Kahean 643,5 3724 57,87
Tapian Dolok 1212,85 6 740 55,57
Dolok Batu Nanggar 235 1397 59,45
Siantar 884,94 5306 59,96
Gunung Malela 827,04 5004 60,50
Gunung Maligas 458 2 764 60,35
Hutabayu Raja 2279,16 13 705 60,13
Jawa Maraja Bah Jambi 137,29 826 60,18
Pematang Bandar 1954,51 11 655 59,63
Bandar Huluan 178,9 1068 59,70
Bandar 853,18 5200 60,95
Bandar Marsilam 551 3291 59,73
Bosar Maligas 400 2399 59,98
Ujung Padang 69,82 383 54,80

SIMALUNGUN 40589 241952 59.61

Sumbe :Dinas Pertanian Kabupaten Simalungun/Agriculture Office of Simalungun Regency
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui produksi jagung di Kecamatan
Pematang Bandar merupakan salah satu produksi jagung tertinggi menurut
kecamatan di Kabupaten Simalungun pada tahun 2022. Kecamatan Pematang
Bandar banyak masyarakatnya bekerja pada sektor pertanian khususnya tanaman
pangan yakni pada komoditi jagung. kegiatan bertani Kecamatan Pematang
Bandar sudah menjadi tumpuan utama untuk masyarakat karena memang sudah
menjadi pekerjaan turun temurun.

Sebagian petani jagung hibrida di Kecamatan Pematang Bandar
melakukan usahatani jagung pada lahan milik sendiri dan memiliki lokasi
berdekatan dengan tempat tinggal,sebagian lainnya merupakan petani penggarap
dengan sistem 50:50. Saat penanaman jagung hibrida, sebagian petani
mendapatkan air dari irigasi sungai yang terletak berdekatan dengan lokasi sawah
atau kebun dan sebagian lagi mengandalkan hujan. Petani melakukan aktifitas
budidaya jagung hibrida dimulai dari pengolahan lahan, penanaman, penyulaman,
penyiangan, pengairan, pemupukan, pemanenan, serta pemipilan. Benih hibrida
digunakan oleh petani karena terdapat jaminan bahwa benih hibrida dapat
menaikan produktifitas jagung menjadi 6 ton/hektar namun begitu hal tersebut
tergantung kepada perawatan yangdigunakan oleh petani.

Salah satu kondisi yang dihadapi oleh petani jagung hibrida di Kecamatan
Pematang Bandar terutama untuk komoditas tanaman pangan jagung hibrida ini
adalah produksi jagung hibrida yang surplus tapi justru harga jagung hibrida
semakin lemah. Harga jagung sendiri berfluktuasi setiap hari, dan adanya
perbedaan harga jagung hibrida di setiap pedagang pengumpul. Harga yang

rendah ditingkat petani akan menyebabkan menurunnya minat petani untuk
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meningkatkan produksinya dan harga yang tinggi di tingkat konsumen
menyebabkan konsumen akan mengurangi Konsumsi (Ginting, P. 2006) kondisi
seperti ini dapat mempengaruhi kinerja rantai pasok dapat menghambat
kemampuan rantai pasok dalam memenuhi kebutuhan konsumendengan baik. Jika
ada masalah dalam rantai pasok, seperti penyimpangan harga yang tidak
signifikan antara tingkat petani dan konsumen, itu dapat mengganggu kinerja
rantai pasok secara keseluruhan dalam memenuhi kebutuhan konsumen dengan
biaya yang efisien.

Peningkatan produksi jagung hibrida memerlukan rantai pasok untuk
menyalurkan hasil panen jagung hibrida dari petani sampai kekonsumen, yang
dimana dengan adanya rantai pasok petani dapat dilihat kegiatan mengelola
penawaran dan permintaan, termasuk pengadaan bahan baku, input produksi,
proses produksi dan perakitan, kegiatan penyimpanan hasil produksi dan
pengelolaan, proses pengiriman dan distribusi sampai kepada pelanggan. Rantai
pasok adalah jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan
mempunyai tujuan yang sama Yyaitu menyelenggarakan pengadaan. Untuk
mengelola aliran barang dan jasa pada rantai pasok yang harus diketahui adalah
gambaran sesungguhnya mengenai seluruh mata rantai yang ada (Aufar, 2018).

Bentuk pengaturan rantai pasokan membutuhkan pertimbangan khusus.
Perlu adanya pendekatan didalam rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun yang diharapkan bisa
memberikan gambaran ketersediaan pasokan jagung hibrida sebagai pertimbangan
pengelolaan rantai pasok jagung hibrida dalam menyampaikan produk dari

produsen ke konsumen, serta begitu juga dengan konsumen akan lebih mudah
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mendapatkan produk dari produsen. Dengan mengetahui rantai pasok jagung
hibrida di Desa Kerasaanl Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun
ini maka akan mampu memberikan jawaban untuk ketepatan produk, waktu dan
kebutuhan pasar.

Rantai pasok bisa berjalan dengan baik jika terkait interaksi yang kuat dan
efektif antara pemasok, petani, pedagang pengumpul dan pelaku lainnya. Rantai
pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar belum
sepenuhnya dikelola dengan baik dikarenakan setiap petani atau usaha masih
dilakukan secara perorangan, belum menerapkan sistem manajemen rantai pasok
yang baik dan belum adanya kelembagaan yang menaungi seperti lembaga
kelompok tani untuk mempermudah para petani dalam memproduksi dan
memasarkan produk jagungnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, Maka dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai dengan melihat dan memperhatikan uraian-uraian tersebut maka
penelititertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rantai Pasok
(Supply Chain) Jagung Hibrida (Studi Kasus : Desa Kerasaaan 1 Kecamatan

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun)

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas yang telah di uraikan maka dapat di lihat
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana gambaran Rantai Pasok (Supply Chain) jagung hibrida di Desa
Kerasaan 1 Kecamatan Pematang BandarKabupaten Simalungun?

2. Bagaimana kinerja rantai pasok (supply chain) jagung hibrida di Desa
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Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis gambaran rantai pasok (supply chain) jagung hibrida di
Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
2. Untuk menganalisis kinerja rantai pasok (supply chain) jagung hibrida di Desa

Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang di atas, maka dapat diperoleh manfaat
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti sendiri, menambah wawasan tentang Analisis Rantai Pasok
(Supply Chain) jagung hibrida dan menerapkan ilmu-ilmu yang di peroleh
selama di bangku kuliah serta merupakan salah satu syarat kelulusan untuk
memperoleh gelar sarjana di Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Medan Area.

2. Sebagai bahan informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui tentang
Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) jagung hibrida dan sebagai bahan acuan
untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi pelaku rantai pasok sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam
mewujudkan rantai pasok yang efisien, artinya barang diproduksi dalam
jumlah yang tepat, pada saat yang tepat, dan pada tempat yang tepat dengan
tujuan mencapai biaya dari sistem secara keseluruhan yang minimum dan juga
mencapai hasil akhir yang diinginkan.
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4. Bagi pemerintah, sebagai pengambil kebijakan dalam pengembangan
wawasan dan menganalisis permasalahan rantai pasok jagung melalui
gambaran tentang profil rantai pasok dan kinerja rantai pasok pada masing-
masing tingkatan rantai pasok jagung di Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun.

1.5 Kerangka Pemikiran

Jagung hibrida adalah produk pertanian yang mendapat perhatian dan
menjadi prioritas untuk mengembangkan diverifikasi konsumsi pangan, sehingga
jagung menjadi produk pangan yang memiliki posisi strategis di Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari konsumsi jagung di Indonesia yang menempati urutan kedua
setelah beras. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, jagung juga dapat diolah
sebagai bahan pakan ternak unggas yang memiliki kontribusi penting bagi
produksi telur dan daging ayam. Peningkatan konsumsi jagung hibrida di dunia
berkaitan dengan tingkatproduksi jagung hibrida.

Analisis daya saing melalui pendekatan supply chain menjadi penting
untuk mengatasi permasalahan yang saat ini terjadi di lapangan. Desa
Kerasaan 1 Kecamatan Pematang merupakan Kecamatan yang mayoritas
penduduknya adalah petani jagung. Hingga sampai saat ini bertani jagung masih
menjadi mata pencaharian masyarakat yang ada di Kecamatan Pematang Bandar.
Wilayah tersebut memiliki luas produksi jagung hibrida, serta memiliki
lingkungan geografis yang cocok untuk pertumbuhan komoditi jagung hibrida,
membuat produksi jagung hibrida dari tahun ke tahun terus mengalami

peningkatan.
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Penjabaran kondisi rantai pasok (gambaran rantai pasok) pada
penelitianini akan menggunakan kerangka kerja Food Supply Chain Networking
(FSCN) yang dimodifikasi oleh Vorst (2006) dimana terdapat beberapa elemen
yang akan diidentifikasi antara lain: sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok,
manajemen rantai pasok, sumberdaya rantai pasok, dan proses bisnis rantai pasok.
Elemen- elemen tersebut digunakan untuk menjelaskan dan menganalisis secara
spesifik rantai pasokan yang terjadi di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun.

Pengukuran kinerja rantai-rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dilakukan setelah
mengetahui manajemen rantai pasok jagung hibrida. Pengukuran kinerja rantai
pasok memiliki tujuan untuk mengetahui kinerja dari setiap anggota rantai pasok
dalam memenuhi permintaan konsumen dalam hal jumlah dan waktu yang
diinginkan konsumen. Pengukuran kinerja rantai pasok jagung hibrida
menggunakan modelSupply Chain Operation Reference (SCOR).

Pengukuran kinerja rantai pasokmodel SCOR menggunakan atribut kinerja
yaitu kriteria yang digunakan dalam mengukur kinerja. Atribut kinerja yang
digunakan, yaitu reliabilitas, kemampuan respon rantai pasok (responsiveness),
fleksibilitas, dan manajemen aset. Indikator yang digunakan, yaitu pemenuhan
permintaan, kinerja pengiriman, kesesuaian standar, fleksibilitas, waktu tunggu
pemenuhan permintaan, waktu pemenuhan permintaan, siklus perputaran uang,
dan persediaan harian. Setelah diketahui nilai dari setiap indikator kemudian

membandingkan nilai tersebut dengan nilai benchmark yang digunakan sebagai

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acr?ted 2/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Rinayana Sihombing - Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) Jagung Hibrida (Studi ....

patokan pengukuran kinerja. Terdapat tiga kategori dalam nilai benchmark yaitu
parity (kinerja rantai pasok yang berlangsung kurang baik atau seimbang),
advantage (kinerja rantai pasok sudah baik), dan superior (kinerja rantai yang
berjalan sudah unggul). Berdasar analisis tersebut dapat diketahui manajemen dan
kinerja rantai pasok jagung hibrida sebagai bahan baku pakan ternak di Desa
Kerasaaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun yang melalui
Sub Terminal Agribisnis Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Rantai Paasok Jagung
Hibrida
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jagung Hibrida (Zea mays L.)

Tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) merupakan tanaman rumput-
rumputan dan berbiji tunggal (monokotil). Jagung hibrida merupakan tanaman
rumput kuat, sedikit berumpun dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3
m. Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan musiman dengan umur £+ 3 bulan
(Nuridayanti, 2011). Klasifikasi tanaman jagung hibrida adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae

Class : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Familia : Poaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays L

Jagung Hibrida (Zea mays L.) adalah jagung yang pada proses
pembuatannya dengan cara pemuliaan dan penyilangan antara jagung induk jantan
dan jagung induk betina sehingga menghasilkan jagung jenis baru yang memiliki
sifat keunggulan dari kedua induknya. Jagung hibrida (Zea mays L.) merupakan

jagung varietas unggul yang telah terbukti memberikan hasil yang lebih baik dari

pada jagung bersari bebas dan lebih seragam serta mampu berproduksi lebih
tinggi 15-20% dari varietas bersari bebas (Morris, 1995 dalam Siradjuddin, 2000).

Jagung merupakan tanaman pangan yang tumbuh melalui benih. Menurut

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acrthed 2/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Rinayana Sihombing - Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) Jagung Hibrida (Studi ....

Adisarwanto dan Yustina (2008), benih memberi andil besar dalam usaha
peningkatan produksi tanaman, disamping faktor-faktor produksi lainnya.
Penggunaan benih bermutu varietas unggul akan mempengaruhi tingkat produksi
yang akan dicapai.

Jagung merupakan tanaman pangan yang tumbuh melalui benih. Menurut
Adisarwanto dan Yustina (2008), benih memberi andil besar dalam usaha
peningkatan produksi tanaman, disamping faktor-faktor produksi lainnya.
Penggunaan benih bermutu varietas unggul akan mempengaruhi tingkat produksi
yang akan dicapai. Menurut Suprapto (1995), benih jagung varietas hibrida
merupakan benih varietas unggul yang dibuat dengan cara menyilangkan biji
galur murni (FO) dari dua induk yang telah diseleksi, dan memiliki beberapa
keunggulan, yaitu daya produksi tinggi, tahan terhadap serangan hama dan
penyakit, masa panen lebih cepat, serta toleran di berbagai jenis dan ketinggian
lahan. Akan tetapi, benih ini juga memiliki kelemahan dimana biji buahnya tidak
dapat dijadikan benih kembali karena sifat unggul induknya telah menghilang.
Varietas hibrida merupakan generasi pertama hasil persilangan antara tetua berupa
galur inbrida. Varietas hibrida dapat dibentuk pada tanaman menyerbuk sendiri
maupun menyerbuk silang. Jagung hibrida di Indonesia mulai diteliti pada tahun
1913, dan dilanjutkan pada tahun 1950an.

A. Budidaya Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.)

Jagung merupakan tanaman semusim (annual crop). Satu siklus hidupnya
diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap
pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif.

Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi, umumnya berketinggian antara 1 meter
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sampai 3 meter. Tinggi tanaman bisa diukur dari permukaan tanah hingga ruas
teratas sebelum bunga jantan. Jagung memiliki bunga jantan dan bunga
betinayang terpisah (diklin) dalam satu tanaman. Bunga jantan tumbuh dibagian
puncak tanaman, berupa karangan bunga sedangkan bunga betina tersusun dalam
tongkol (Anonim, 2012). Menurut Suprapto (1995), budidaya tanaman jagung
meliputi persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, dan pengairan.
1. Persiapan Lahan
Persiapan lahan untuk tanaman jagung dilakukan dengan cara dibajak sedalam
15-20 cm, diikuti dengan penggaruan tanah sampai rata. Sebaiknya tanah
jangan terlampau basah, tetapi cukup lembab, sehingga mudah dikerjakan dan
tidak lengket.
2. Penanaman
Pada saat penanaman, tanah harus cukup lembab tetapi tidak becek. Jarak
antar tanaman diusahakan teratur agar ruang tumbuh tanaman seragam dan
pemeliharaan tanaman mudah. Benih jagung ditanam didalam lubang yang
dibuat sedalam 3-5 cm, setiap lubang diisi 2-3 biji jagung kemudian lubang
ditutup dengan tanah.
3. Pemupukan
Unsur hara yang dibutuhkan jagung diantaranya nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K). Nitrogen dibutuhkan tanaman jagung selama masa pertumbuhan
sampai pematangan biji. Jumlah pupuk yang diperlukan sekitar 200-300 kg
urea’ha. Selain itu, tanaman jagung juga membutuhkan pasokan unsur P
sampai stadia diberikan sebagai pupuk dasar, sedangkan dosis pupuk K

kurang lebih 50 kg KCI per hektar, diberikan pada waktu tanam sebagai
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pupuk dasar. Pupuk diberikan di dalam lubang di kiri atau di kanan lubang
tanam dengan jarak 7 cm dan kedalaman 10 cm
4. Pemeliharaan
Tindakan pemeliharaan yang dilakukan antara lain penyulaman, penjarangan,
lanjut, jumlah pupuk fosfat yang dianjurkan sekitar 40-80 kg TSP/ha yang
penyiangan, pembumbunan, dan pemangkasan daun. Penyulaman dapat
dilakukandengan penyulaman bibit sekitar 1 minggu, sedangkan penjarangan
tanaman dilakukan 2-3 minggu setelah tanam. Agar tanaman jagung dapat
tumbuh dengan baik, lahan jagung harus bebas dari gulma dengan cara
penyiangan. Penyianganpertama dilakukan pada umur 15 hari setelah tanam
dan harus dijaga agar jangan sampai mengganggu atau merusak akar
tanaman. Penyiangan ke dua dilakukansekaligus dengan pembubunan pada
waktu pemupukan kedua. Pembumbunan inidilakukan untuk memperkokoh
batang dan memperbaiki serta mempermudah pengairan. Tindakan
pemeliharaan lainnya yaitu dengan pemangkasan daun.
5. Pengairan

Pengairan sangat penting untuk mencegah tanaman jagung agar tidak layu. Air
sangat diperlukan pada saat penanaman, pembungaan (45-55 hari setelah
tanam) dan pengisian biji (60-80 hari setelah tanam). Pengairan yang
terlambat akan mengakibatkan daun menjadi layu. Daerah dengan curah

hujan yang tinggi ,pengairan dapat melalui air hujan dapat mencukupi.

2.2 Rantai Pasok
Rantai pasok merupakan hubungan perusahaan dengan pelanggan,

pemasok dan dengan penjual perantara yang berkaitan dengan bagaiman
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perusahaan dapat menghasilkan suatu produk. Rantai pasok merupakan bagian
dari sistem pemasaran, saling terintegrasi dalam setiap lembaga pemasaran
dimana frame work rantai pasok meliputi, saluran pemasaran, strategi pemasaran
dan logistik. Dalam membahas rantai pasok tidak terlepas dari pembahasan
saluran pemasaran. Saluran pemasaran dengan channel leader yang
mengendalikan semua fungsi merupakan rantai pasok dalam suatu sistem
pemasaran.

Setiap tahapan rantai pasok melibatkan konsumen dari mulai tahap
pemesanan produk dari supplier, manufaktur, jasa, transportasi dan gudang,
retailer hingga pelanggan yang didukung oleh proses pemasaran, operasional,
distribusi, keuangan dan service untuk pelanggan (Simchi-levi et al (2008) ;La
Londe dan Masters, 1994). Chopra dan Meindl (2007), Lambert, Stock, dan
Ellram (1998) menyebutkan bahwa pihak dalam rantai pasok tidak hanya meliputi
produsen dan pemasok tetapi juga transportasi, pergudangan, pengecer bahkan
konsumen akhir.

Menurut Chopra and Meindl (2007), rantai pasok memiliki sifat yang
dinamis namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi,
produk dan uang. Tujuan utama dari setiap rantai pasok adalah untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan menghasilkan keuntungan. Van der Vost (2006)
mendefinisikan rantai pasok sebagai sebuah rangkaian dari aktivitas-aktivitas
(fisik dan pengambilan keputusan) yang terhubung oleh saluran barang dan
informasi serta terkait dengan aliran-aliran uang dan hak milik yang
berseberangan dengan batasan organisasi. Pengelolaan dan integrasi antar anggota

rantai pasok menjadi salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan keunggulan
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kompetitif dan kinerja suatu rantai pasok dalam menghadapi lingkungan bisnis
dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi (Salazar 2012).

Integrasi dan kolaborasi dalam suatu rantai pasok dapat memberikan
keuntungan bagi setiap anggota yang tergabung di dalamnya. Sridharan dan
Simatupang (2009) dan Mathuramaytha (2011) mengungkapkan bahwa kolaborasi
rantai pasok akan memberikan keuntungan lebih bagi anggotanya, meningkatkan
penerimaan dan pangsa pasar, serta mempercepat proses pengambilan keputusan
dalam menghantarkan produk yang tepat ke lokasi yang tepat pada waktu dan
kondisi yang tepat dengan biaya yang rendah. Adanya kolaborasi dalam rantai
pasok juga dapat menekan kelebihan persediaan dan memberikan respons yang
cepat atas permintaan konsumen akhir (Rigatto et al. 2004; Sridharan dan

Simatupang 2009).

Pelaksanaan aktivitas kolaborasi dalam rantai pasok memiliki beberapa
hambatan yang meliputi ketakutan akan terjadinya kegagalan, kompetisi yang
ketat di antara rantai pasok, krisis kepercayaan, kompleksitas kegiatan
operasional, ketidak mampuan mengakses teknologi, dan kurangnya standar
proses komunikasi dalam rantai pasok (Kohli dan Jensen 2010; Ronchi 2011).

Hambatan dalam pelaksanaan aktivitas rantai pasok tersebut apabila tidak

diantisipasi dapat mengakibatkan struktur rantai pasok kurang terintegrasi dengan
baik dan menimbulkan inefisiensi dalam proses penyaluran produk atau jasa.
Rantai pasok terdiri dari semua pihak yang terlibat, baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam pemenuhan permintaan pelanggan, tidak hanya
meliputi produsen dan pemasok, tetapi juga transportasi, pergudangan, pengecer,

bahkan pelanggan itu (Chopra dan Meindl 2007). Mentzer et al. (2001)
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menjabarkan tingkat kompleksitas rantai pasok yang terdiri dari tiga tingkat :
rantai pasok langsung (direct supply chain), rantai pasok yang diperpanjang

(extended supply chain), dan rantai pasok utama (ultimate supply chain).

Rantai pasok langsung terdiri dari pemasok, perusahaan, dan konsumen
yang terlibat dalam aliran hulu dan hilir dari suatu produk, pelayanan, keuangan,
dan informasi. Rantai pasok yang diperpanjang memiliki anggota rantai pasok
yang lebih banyak, meliputi pemasok utama yang menjadi sumber penyedia
produk bagi pemasok, pemasok, perusahaan, konsumen antara, dan konsumen
akhir yang juga terlibat dalam aliran hulu dan hilir dari suatu produk, pelayanan,

keuangan, dan informasi di sepanjang rantai pasok.

Rantai pasok utama mencakup seluruh organisasi yang terlibat dalam
seluruh aliran hulu dan hilir dari suatu produk, pelayanan, keuangan, dan

informasi mulai dari pemasok utama hingga konsumen akhir. (Pada Gambar 2)

Gambar 2. Tiga Tingkatan Kompleksitas Rantai Pasok
Sumber : Van Der Vost (2006)

Diilustrasikan kompleksitas yang dapat dicapai oleh rantai pasok utama.

Sebagai gambaran, penyedia keuangan pihak ketiga dapat menyediakan fasilitas
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pembiayaan. Penyedia logistik pihak ketiga dapat melakukan kegiatan logistik
antara dua perusahaan. Sedangkan perusahaan riset pasar dapat memberikan
informasi mengenai konsumen akhir.

Menurut Chopra dan Meindl (2007), terdapat dua cara pandang yang
berbeda untuk melihat proses yang terjadi dalam rantai pasok, yaitu cycle view
dan push or pull view. Pada cycle view dijelaskan bahwa proses dalam rantai
pasok merupakan rangkaian dari beberapa siklus, dimana masing-masing siklus
terjadi di antara dua tahap atau anggota rantai pasok yang berhadapan. Sedangkan
pada push or pull view dijelaskan bahwa proses dalam rantai pasok dibagi
menjadi dua kategori tergantung kepada tindakan anggota rantai pasok yang
tergabung di dalamnya, apakah tindakan tersebut untuk menanggapi atau

mengantisipasi pesanan (permintaan) konsumen. Proses pull (tarik) adalah proses

yang diawali dari respon terhadap permintaan konsumen, sementara proses push
(dorong) adalah proses yang diawali dan dilakukan dalam rangka mengantisipasi

permintaan konsumen.

2.3 Food Supply Chain Network

Food Supply Chain Network (FSCN), adalah kerangka yang digunakan
untuk menganalisis rantai pasok. Dalam Food Supply Chain mengidentifikasi
lebih dari satu rantai pasok dan lebih dari satu proses bisnis. Hal tersebut
mengakibatkan organisasi yang terlibat dalam rantai pasok dapat memainkan
peran yang berbeda dalam pengaturan rantai pasok yang dapat berupa kolaborasi
dengan mitra atau menjadi pesaing dalam pengaturan rantai pasok lainnya.

Analisis rantai pasok sebaiknya melakukan untuk mengetahui alur rantai pasokan
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dan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya (Van Der Vorst, 2005).

Menurut Van Der Vorst (2005), dalam mengidentifikasi kerangka FSCN
terdapat beberapa hal yang perlu diidentifikasi yang dapat digunakan untuk
menganalisis atau menggambarkan kerangka FSCN dalam rantai pasokan suatu
produk tertentu. Beberapa elemen yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:

A. Sasaran Rantai Pasok

1. Sasaran Pasar Menjelaskan model rantai pasokan produk yang dipasarkan.
Tujuan pasar digambarkan sebagai siapa dan apa kebutuhan dan keinginan
pelanggan terhadap produk tersebut.

2. Sasaran Pengembangan Tujuan pengembangan rantai pasokan terhadap
suatu produk dirancang oleh peserta rantai pasok. Bentuk tujuan bisa
berupa koordinasi, kolaborasi, atau pemanfaatan teknologi informasi
dalam meningkatkan kinerja rantai pasokan.

B. Struktur rantai pasok

Struktur rantai pasok merupakan jaringan rantai pasok dan mendeskripsikan

pihak utama dan pihak pendukung yang terlibat dalam jaringan rantai pasok

dan menjelaskan peran setiap pihak dan kelembagaan yang terlibat dalam
jaringan.
C. Manajemen Rantai Pasok

Manajemen rantai pasokan menggambarkan bentuk koordinasi dan struktur

manajemen proses dalam jaringan rantai pasokan yang dapat membuat

keputusan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di rantai pasokan
dengan tujuan meningkatkan kinerja rantai pasokan. Selain itu, untuk

mengetahui pihak atau anggota yang melakukan sebagian besar aktivitas dan
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memiliki kepemilikan penuh terhadap aset yang dimiliki.
D. Sumber Daya Rantai Pasok
Setiap anggota rantai pasokan memiliki sumber daya yang berpotensi
mendukung pengembangan rantai pasokan. Sumber daya yang diteliti meliputi
sumber daya fisik, teknis, sumber daya manusia, dan modal.
E. Proses Bisnis Rantai Pasok
Proses bisnis rantai pasokan untuk mengetahui aktivitas dalam rantai pasokan
guna mendapatkan informasi alur rantai pasok sudah saling terhubung dengan
anggota rantai pasokan yang lain dan apakah sudah berjalan sebagaimana
mestinya serta menjelaskan tindakan yang tepat sehingga mampu menciptakan
rantai pasokan yang saling terhubung. Proses bisnis rantai pasok dapat diamati
dari jaringan bisnis setiap anggota rantai pasokan, pola distribusi, anggota
pendukung rantai pasokan, perencanaan kolaboratif, jaminan terhadap merek,
risiko, dan membangun kepercayaan.
F. Kinerja Rantai Pasok
Kinerja rantai pasok merupakan tahapan akhir setelah mengkaji secara
deskriptif dari lima elemen diatas. Dalam rantai pasokan pemenuhan kepuasan
konsumen dan kepuasan seluruh pihak yang terlibat dalam rantai pasokan
menjadi tujuan yang diharapkan dari berjalannya proses rantai pasokan.
Kerangka Food Supply Chain Networks terdapat garis hubung satu arah
dan dua arah yang menghubungkan setiap komponen. Garis hubung satu arah
memiliki arti bahwa satu komponen mempengaruhi kompenen yang lain. Garis
hubung dua arah memiliki arti bahwa hubungan saling mempengaruhi diantara

kedua elemen. Analisis kerangka FSCN dengan menganalisis sasaran, struktur,
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manajemen, sumber daya, proses bisnis, dan rantai pasok. Kinerja rantai pasok
merupakan penilaian untuk mencapai tujuan rantai pasok yaitu memberikan
kepuasan bagi seluruh pihak atau komponen yang termasuk dalam rantai pasok
(Van Der Vorst, 2005).

Food Supply Chain Networks mengidentifikasi satu atau lebih proses
bisnis rantai dengan produk yang diproduksi lalu dikirim ke pelanggan. Proses
produksi atau pengiriman membutuhkan aktivitas bisnis yang terlibat dalam
jaringan. Terdapat hubungan yang didahulukan antara aktivitas bisnis yang sedang
atau mungkin ditentukan oleh arus barang, sumber daya, informasi, keuangan, dan
pengendalian. FSCN merupakan jaringan proses dan aktivitas bisnis yang terarah
dengan hubungan yang diutamakan.

Setiap elemen kerangka berhubungan langsung dengan tujuan FSCN (Van
Der Vorst, 2005). Setiap bagian dari kerangka Food Supply Chain Networks
dianalisis secara deskriptif tetapi tidak pada bagian kinerja rantai pasok. Gambar
kerangka analisis rantai pasok yang dikemukakan oleh Van der Vorst (2006),

seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kerangka Analisis Rantai Pasok Berdasarkan FSCN
Sumber: Van der Vorst (2006)

2.4 Metode SCOR Untuk Evaluasi Rantai Pasok

Model pengukuran kinerja supply chain merupakan SCOR (Supply Chain
Operation Reference) yang dikembangkan oleh sebuah lembaga profesional yaitu
Supply Chain Council (SCC) di tahun 1996. SCOR adalah suatu cara yang dapat
digunakan perusahaan guna mengomunikasikan sebuah kerangka yang
menjelaskan tentang rantai pasok secara detail, mendefinisikan serta
mengkategorikan proses-proses yang membangun suatu metrik-metrik atau
indikator pengukuran yang diperlukan untuk pengukuran kinerja rantai pasok
(Putri & Surjasa, 2018).

Model SCOR merupakan suatu metode sistematis yangmengkombinasikan
elemen-elemen seperti teknik bisnis, benchmarking (tolak ukur), dan praktik-
praktik terbaik (best practise) untuk diterapkan di dalam rantai pasokan.

Kombinasi dari elemen-elemen tersebut diwujudkan ke dalam suatukerangka
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kerja yang komprehensif sebagai referensi untuk meningkatkan kinerja
manajemen rantai pasokan perusahaan tertentu (Supply Chain Council 2006).
Dengan menggunakan suatu definisi tertentu yang telah disediakan oleh SCOR,
maka mampu memudahkan perusahaan untuk memodelkan dan mendeskripsikan
proses rantai pasokan yang terjadi. Menurut Bolstorff dan Rosenbaum (2003)
bahwa dalam SCOR, proses-proses rantai pasokan tersebut didefinisikan ke dalam
lima proses yang terintegrasi, yaitu perencanaan (plan), pengadaan (source),
produksi (make), distribusi (delivery), dan pengembalian (return). Model Supply
Chain Operation Reference (SCOR) membagi proses rantai pasokan menjadi 5
proses inti dalam yaitu: Plan, Source, Make, Deliver, dan Return (Herawati,
2020). Lima proses tersebut memiliki fungsi sebagai berikut :
1. Plan
Berfungsi untuk menyeimbangkan permintaan dan pasokan untuk
menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan,
produksi, dan pengiriman.
2. Source
Berfungsi sebagai pengadaan barang atau jasa untuk memenuhi
permintaan konsumen. Proses yang dicakup termasuk penjadwalan
pengiriman dari supplier, menerima, mengecek, dan memberikan otorisasi
pembayaran untuk barang yang dikirim supplier, memilih supplier,
mengevaluasi kinerja supplier, serta lain sebagainya. Jenis proses tersebut
dapat berubah-ubah tergantung pada apakah barang yang diminta termasuk
stocked, make to order, atau engineer to order product.

3. Make
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Berfungsi untuk mentranformasi bahan baku menjadi produk jadi.
Kegiatan produksi dilakukan atas dasar peramalan gunamemenuhi stok,
atau dasar pesanan, atau teknik pemesanan. Proses yang terlibat adalah
penjadwalan, kegiatan produksi, quality control, mengelola barang
setengah jadi, memelihara fasilitas, dan lain-lain.

4. Deliver
Berfungsi memenuhi permintaan terhadap barang ataupun jasa yang
meliputi order management, transportasi, juga distribusi. Proses yang
terlibat yaitu penanganan pesanan dari pelanggan, pemilihan jasa
distributor, penanganan pergudangan produk jadi, serta pengiriman
tagihanpelanggan.

5. Return
Berfungsi sebagai proses penegmbalian produk cacat, penjadwalan

pengembalian dan melakukan pengembalian.

Model SCOR fokus pada aspek-aspek semua kegiatan yang berkaitan
dengan interaksi penyuplai dan pembeli, mulai dari pesanan barang yang masuk
hingga kepelunasan pembayaran oleh pembeli, semua transaksi produk (barang
dan jasa) mulai dari produsen hulu hingga ke konsumen akhir, dan semuainteraksi
pasar mulai dari memahami permintaan pasar secara agregat hingga ke
pemenuhannya dari masing-masing permintaan. Namun, bukan berarti SCOR
berusaha mendeskripsikan semua kegiatan dan proses bisnis yang ada.Beberapa
aspek yang tidak termasuk ke dalam ruang lingkup SCOR antara lain proses
pelatihan, pengawasan kualitas, teknologi informasi, dan administrasi penjualan.

Aspek- aspek tersebut tidak secara eksplisit dijelaskan di dalamSCOR, akan tetapi
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diasumsikan sebagai aspek pendukung yang penting di luar model SCOR (Supply

Chain Council 2006).

Setiap proses inti terdapat indikator supply chain. Adapun indikator
supplychain adalah sebagai berikut:
1. Reliability merupakan tingkat kehandalan dalam suatu proses. Responsiveness
merupakantingkat kecepatan waktu dalammeresponadanya perubahan.
2. Agility merupakan tingkat kemampuan dalam merespon perubahan
peningkatan maupun penurunan permintaan.
3. Cost merupakan biaya-biaya supply chain.

4. Asset merupakan tingkat kemampuan dalam pemanfaatan setiapaset.

Pengukuran kinerja rantai pasokan dilakukan dengan menentukan target
pencapaian yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan kinerja yang terbaik
dan mampu memenangi persaingan pasar. Penentuan target pencapaian tersebut
dapat dilakukan dengan proses benchmarking. Benchmarking merupakan proses
membandingkan kondisi perusahaan dengan kondisi perusahaan kompetitor yang
paling maju dibidangnya (best in class performance), sehingga data pembanding
yang digunakan adalah berasal dari perusahaan-perusahaan best in class tersebut.
Namun demikian adakalanya membandingkan dengan perusahaan kompetitor
sulit dilakukan, sehingga data benchmark dapat juga diperoleh berdasarkan target
internal perusahaan yang hendak dicapai tanpa harus membandingkan dengan

perusahaan lain (Bolstorff dan Rosenbaum 2003.

Model Supply Chain Operations Reference memiliki beberapa kelebihan

dan kekurangan. Kelebihan dari model SCOR, yaitu menilai kinerja rantai pasok
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secara keseluruhan dengan pendekatan yang digunakan seimbang, dan kinerja

rantai pasok dalam berbagai dimensi. Kelemahan yang dimiliki dalam model

SCOR seperti tidak secara eksplisit dan tidak menggambarkan setiap proses atau

kegiatan bisnis (Aramyan dkk., 2006).

Tabel 3. Nilai Benchmark SCOR

Atribut SCM Indikator Benchmark
Kinerrja Parity Advantage Superior
KINERJA EKSTERNAL
Kinerja 85.00 90.00 - >95.00
Reliability Pengiriman (%) 89.00 94.00
Kesesuaian 80.00 85.00 - >90.00
Standar (%) 84.00 89.00
Pemenuhan 94.00 96.00 - >98.00
Permintaan (%) 95.00 97.00
Flexibility Fleksibilitas 42.00 26.00 - <10.00
Rantai Pasok  27.00 11.00
(hari)
Responsiveness Lead Time (hari) 7.00 5.00 —4.00 <3.00
6.00
Siklus 8.00 6.00 —5.00 <4.00
Pemenuhan 7.00
Permintaan (hari)
KINERJA INTERNAL
Persediaan 27.00 — 13.00 - 0.01 =0.00
Aset Harian (hari) 14.00
Siklus Cash to 45.00 33.00 - <20.00
Cash (hari) 34.00 21.00

Sumber: Bolstorf dan Rosenbaum (2011) dalam Apriyani dkk, (2018)

Menurut Bolstorff dan Rosenbaum (2011) dalam Sari, dkk (2017) pada

Tabel 3, perhitungan matrik kinerja rantai pasok diukur dan dibandingkan dengan

nilai Superior SCOR card sebagai nilai benchmark yang menjadi acuan

pengukuran kinerja rantai pasok. Benchmark adalah patokan nilai yang digunakan

sebagai tolak ukur kinerja rantai pasok. Nilai benchmark yang digunakan

berdasarkan dari
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dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu parity, advantage, dan superior.
Parity menunjukkan nilai kinerja rantai pasok sudah seda dengan rata-rata kinerja
rantai pasok. Advantage menunjukkan nilai yang berada diantara parity dan
superior yang berarti kinerja rantai pasok sudah baik. Superior menunjukkan

kinerja rantai pasok sudah unggul.

2.4 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Hidayat, A (2017) dengan judul “Analisis rantai pasok
jagung (Studi kasus pada rantai pasok jagung hibrida (Zea mays) di Kelurahan
Cicurug Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka)” Kondisi rantai pasok
jagung di Kelurahan Cicurug saat ini masih belum berjalan dengan baik. Sasaran
pasar memiliki target yang jelas namun terdapat permasalahan dalam optimalisasi
sasaran rantai pasok, yaitu petani tidak ditunjang dengan pengetahuan mengenai
kualitas jagung yang baik. Manajemen dan jaringan rantai pasok belum berjalan
dengan baik, salah satunya kesepakatan kontraktual antar lembaga pemasaran
tidak tertulis. Pada sumberdaya rantai pasok ditemukan fakta bahwa modal masih
menjadi kendala bagi pedagang desa serta koperasi padahal keduanya merupakan
anggota yang berhubungan langsung dengan petani. Proses bisnis rantai pasok
terkendala karena pada aliran produk jagung dari petani hingga PB belum
terintegrasi dengan baik, belum ada siklus yang pasti sehingga waktu pengiriman
ataupun kuota yang dikirim tidak bisa diprediksi dengan baik. Pengukuran kinerja
rantai masih belum mencapai kinerja optimal, satu dari dua saluran pemasaran
memiliki nilai rasio biaya dan keuntungan rendah walaupun marjin dan farmer*s

share bernilai tinggi.
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Hasil penelitian Lantu, M.S (2023) dengan judul “Analisis Rantai Pasok
Komoditi Jagung Di Desa Tumani Selatan Kecamatan Maesaan Kabupaten
Minahasa Selatan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok jagung di

Desa Tumani Selatan terdiri dari Petani-Pedagang Pengumpul-Konsumen di

Kawangkoan dan Sonder. Aliran produk yang dimulai dari petani jagung ke
pedagang pengumpul dan selanjutnya pedagang pengumpul mendistribusikan
jagung ke konsumen di Kawangkoan dan Sonder. Aliran keuangan dimulai dari
konsumen membeli jagung kepada pedagang pengumpul dengan sistem transaksi
transfer via bank kemudian pedagang pengumpul membeli jagung kepada petani
dengan sistem secara langsung (cash). Aliran informasi mengalir dari dua arah,
arah pertama konsumen Kawangkoan dan Sonder menginformasikan ke pedagang
pengumpul, kemudian pedagang pengumpul menginformasikan harga jagung ke
petani. Arah kedua petani menginformasikan ke pedagang pengumpul mengenai
ketersediaan jagung serta memberikan informasi lokasi tempat pengambilan
jagung kemudian pedagang pengumpul menginformasikan ke konsumen

mengenai jagung yang akan dijual.

Hasil penelitian Marliyana, E (2023) dengan judul “Analisis Rantai Pasok
Agribisnis Jagung Di Kabupaten Sigi” Hasil penelitian menunjukkan Aktivitas
upstream supply chain agribisnis jagung di Kabupaten Sigi Desa Sidondo
merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan bahan baku terdapat
model supply chain yaitu plan dan source. Dimulai dari perencanaan penyediaan
bibit, penyediaan pupuk, penyediaan pestisida, dan penyediaan lahan. Dalam
proses pengadaan bahan baku pentingnya peran para supplier yaitu penyedia bibit
dan penyedia pupuk. Sumber bahan baku yaitu penyedia bibit sekaligus
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pengumpul memudahkan petani mendapatkan bibit jagung. Aktivitas internal
supply chain berhubungan dengan petani yang memproduksi jagung atau dalam
model supply chain yaitu make.

Hasil penelitian Badri, A.A (2022) dengan judul “Analisis rantai Pasok
(Supply Chain) Jagung Sebagai Bahan Baku Pakan Ternak (Studi Kasus :
Kecamatan Gunung Maligas, Kabupaten Simalungun)” hasil penelitian
menunjukkan Dapat disimpulkan bahwa rantai pasok jagung sebagai bahan baku
pakan ternak yang sudah berjalan di daerah penelitian ini adalah petani (pemasok)
— pengusaha pakan ternak — pedagang pakan ternak — peternak (konsumen) dan
kinerja rantai pasok pada penelitian ini sudah berjalan dengan baik. Akan tetapi
nilai bobot dari kriteria yang teritinggi pada penelitian ini terdapat pada kriteria
pengolahan, pengiriman, konsumen dan perencanaan yang dimana pada penelitian
ini terdapat masalah karena seyogyanya struktur sebenarnya dimulai dengan
perencanaan, pengolahan, pengiriman dan konsumen. Tetapi pada penelitian ini
responden lebih memprioritaskan pengolahan, pengiriman dan konsumen terlebih
dahulu dari pada perencanaan karena pada saat peneliti turun kelapangan
responden memberikan pernyataan bahwa lebih memprioritaskan perencanaan
pada saat mulai dibangunnya sebuah usaha saja, akan tetapi pada saat peneliti
turun kelapangan usaha sudah berjalan.

Hasil penelitian Aqil, M (2022) dengan judul “Analisis Gambaran Rantai
Pasok Jagung Untuk Pakan Ternak di Kabupaten Pasaman barat Menggunakan
Model food Supply Chain Networks (FSCN)” hasil penelitian menujukkan Rantai
pasok jagung yang ada di Kabupaten Pasaman Barat dikelola oleh pedagang

pengumpul dan juga pedagang besar. Saluran rantai pasok yang ada di
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Kabupaten Pasaman Barat terdapat 3 saluran pemasaran antara lain:a. Petani—
PedagangPengumpul-Pedagang Besar—konsumenb.Petani—Pedagang Pengumpul
— Konsumenc. Petani — Pedagang Besar — Konsumen. Aliran produk jagung dalam
proses bisnis rantai pasok jagung mulai dari petani, pedagang pengumpul 1 dan 2
serta pedagangbesar disini belum terlaksana dengan baik, ini disebabkan
olehtidak adanya siklus yang pasti untuk waktu pengiriman produk maupun
kuota yang akan dikirim nantinya kepada konsumen akhir tidak dapat diprediksi.
Petani Konsumen Akhir Pedagang Besar Pedagang Pengumpul 2 Pedagang

Pengumpul 1 Pedagang Besar 1,2,3.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Aejzpted 2/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Rinayana Sihombing - Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) Jagung Hibrida (Studi ....

III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pada Penelitian ini, metode yang digunakan merupakan metode analisis
kualitatif dan analisis kuantatif. Dimana penelitian ini bertujun membuat
deskriptif secara sistematis dan akurat tentang fakta- fakta dan sifat populasi atau
objek tertentu, aktivitas rantai pasok pada penelitian ini akan dibahas sesuai
dengan pernyataan dari hasil observasi, wawancara di lapangan, kuesioner, yang

telah diuraikan sebelumnya.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan dengan teknik pilihan (non probability
sampling) yaitu secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan tertentu di
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun. Pemilihan lokasi tersebut
berdasarkan letak desa yang menjadi sampel mencakup semua jenis lahan yang di
tanami jagung hibrida. Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar banyak
masyarakatnya bekerja pada sektor pertanian khususnya tanaman pangan yakni

pada komoditi jagung hibrida.

3.3 Populasi dan Sampel

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang
menanam jagung hibrida, pedagang pengumpul, pedagang besar, industri jagung,
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yang ada Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu
untuk diteliti dan dieralisasikan terhadap populasi menurut Hendryadi (2019)
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling
dan Snowball Sampling. Metode purposive Sampling ini digunakan untuk sampel
petani jagung, Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu dikarenakan tidak semua
sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. pengambilan
sampel ditentukan dengan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh
sampel. Adapun kriteria sampel adalah petani jagung yang aktif dalam usahatani
jagung dan memiliki luas lahan >0,5 hektare. Metode Snowball Sampling
digunakan untuk pengambilan contoh lembaga atau mata rantai pasok yang
terlibat dalam rantai pasok komoditas jagung di Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun. Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula kecil kemudian membesar (Sumangkut,2013).

Tabel 4. Jumlah Responden Dalam Penelitian :

No Sampel Jumlah
Responden
(Jiwa)

1.  Petani Jagung Hibrida 26

3.  Pedagang pengumpul 4

4.  wholesaler 1

5.  Industri jagung 1

Jumlah 32

Sumbelr: Data Primer Diolah Tahun 2025
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun masing-masing
perolehan data akan dijelaskan pada metode-metode sebagai berikut :

A. Data Primer

Menurut Sugiyono (2005), metode pengumpulan data primer teknik
pengumpulan data sebuah penelitian terdiri dari adanya melakukan wawancara
langsung, kuisioner dan observasi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait

1. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan lewat pengamatan

langsung yang di lakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan pengamatan di

tempat terhadap objek penelitian untuk diamati menggunakan pancaindra.

peneliti dapat menggunakan catatan maupun rekaman.
2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya

jawab lisan yang berlansung satu arah , artinya pertanyaan datang dari

pthak yangmewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.

Informasi penelitian yang berupa data diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari subjek penelitian.

3. Kuesioner

Dalam mengambil data-data yang diperlukan, maka peneliti melakukan

cara yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden

dengan panduan kuisioner maupun memberikan daftar pertanyaan untuk

diisi oleh responden agar data yang diperoleh dapat diolah dan
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memberikan suatu informasi tertentu dan terbuka kepada responden.
Pertanyaan yang tertutup dalam kuesioner tersebut menyajikan sebuah
pertanyaan yang harus dianggap oleh responden secara terstuktur diikuti
dengan pertanyaan terbuka yang diungkapkan dengan tulisan.
B. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dalam penelitian ini
dari beberapa literatur, penelitian terdahulu, dan data yang dimiliki oleh instansi
tempat penelitian yang digunakan sebagai data pelengkap dan pendukung dari

hasil yang diperoleh maupun data primer.

3.5 Teknik Analisis Data

Pada Penelitian ini data yang telah dikumpulkan dari lapangan kemudian
di edit dan di olah secara manual dengan cara tabulasi sederhana sesuai dengan
tujuan penelitian. Data kuantatif diolah dengan menggunakan bantuan alat hitung
seperti kalkulator maupun komputer. Sedangkan untuk data kualitatif diolah
secara deskritif (kalimat) untuk memberika gambaran rantai pasok jagung hibirda
sebagai bahan baku pakan ternak. Metode analisis data yang digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian dapat di jelaskan sebagai berikut :
A. Untuk menjawab tujuan penelitian pertama

Untuk menjawab tujuan penelitian pertama mengidentifikasi gambaran
rantai pasok jagung hibrida di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun dibahas secara deskriptif dengan menggunakan metode
pengembangan mengikuti kerangka proses Food Supply Chain Networks (FSCN)

dari Lambert at al. (2001) yang dimodifikasi oleh Vorst (2006) sebagaimana dapat
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dilihat pada Gambar 4.
* Siapa anggota yang Struktur * Siapa pelaku yang terlibat
terlibat dalam FSCN Jaringan/Rantai dalam proses FSCN

tingkat

* Bagaimana
integrasi proses?

* Apa perannya dan apa
saia aturannva

Kinerja
Rantai Pasok

Proses Bisnis
Rantai

Sasaran
Rantai

Manajemen
Rantai

_—7

* Struktur manajemen apa
yang digunakan pada setiap
hubungan proses?

Sumber daya apa saja yang

' digunakan  dalam  setiap
* Bagaimana kontrak yang
terjalin Sumber Daya proses oleh pelaku dalam
* Dukungan pemerintah? Rantai FSCN

Gambar 4. Kerangka Analisis Rantai Pasok Berdasarkan FSCN

Sumber: Van der Vorst (2006)

Pada Kerangka analisis deskriptif rantai pasok dengan FSCN, terdapat
garis saling berhubungan. Terdapat hubung garis yang satu arah dan dua arah.
Hubungan Garis satu arah menandakan bahwa satu elemen mempengaruhi elemen
lainnya. Garis hubung dua arah menandakan bahwa terdapat hubungan saling
mempengaruhi di antara keduanya. Misalnya antara elemen sasaran rantai pasok

dan manajemen rantai pasok, sasaran yang ditetapkan sebuah rantai pasok akan

mempengaruhi bagaimana proses manajemen yang diterapkan di dalam rantai
pasok. Manajemen rantai pasok tidak mempengaruhi sasaran karena sasaran lebih
dulu ditetapkan sebuah rantai pasok. Penerapan manajemen dalam rantai pasok
akan mempengaruhi proses bisnis yang terjadi antar anggota rantai pasok dan
sebaliknya, proses bisnis yang terjadi juga akan mempengaruhi manajemen yang

bagaimana yang akan diterapkan sebuah rantai pasok. Keempat elemen dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Aejg)ted 2/9/25

Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Rinayana Sihombing - Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) Jagung Hibrida (Studi ....

Kerangka FSCN vyaitu :
1. Struktur Rantai Pasok jagung hibrida

Struktur rantai pasok jagung hibrida mendeskripsikan anggota atau pelaku
utama dari jaringan rantai pasok jagung hibrida serta menjabarkan peranannya
masing-masing. Selain itu, struktur rantai pasok juga menggambarkan elemen-
elemen dalam rantai jagung hibrida yang mampu mendorong terjadinya proses
bisnis. Tujuan menganalisis struktur rantai jagung hibrida adalah untuk
memilah anggota yang berperan sangat penting bagi keberhasilan rantai pasok
yang sejalan dengan tujuan rantai pasok jagung hibrida. Oleh karena itu,

perhatian dan sumberdaya manajerial perlu dialokasikan.
2. Proses Bisnis Rantai Pasok jagung hibrida

Proses bisnis rantai menjelaskan proses-proses yang terjadi dalam rantai pasok
jagung hibrida untuk mengetahui apakah keseluruhan alur rantai pasok telah
mapan dan terintegrasi satu sama lain. Proses bisnis ditinjau berdasarkan
aspek hubungan proses bisnis antara anggota rantai pasok jagung hibrida, pola
distribusi  (produk, modal, dan informasi), anggota rantai pendukung,
perencanaan kolaboratif, penelitiankolaboratif, jaminan identitas merek, aspek

risiko, dan proses membangun kepercayaan (trust building).
3. Majemen Rantai Pasok jagung hibrida

Manajemen rantai pasok jagung hibrida menjelaskan bentuk koordinasi dan
struktur manajemen dalam jaringan yang memfasilitasi proses pengambilan
keputusan secara cepat dan pelaksanaan proses oleh pelaku rantai pasok,
dengan pemanfaatan sumber daya yang terdapat dalam rantai pasok jagung

hibrida untuk meningkatkan kinerja rantai pasok jagung hibrida. Dengan
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adanya manajemen rantai asok dapat diketahui pihak mana yang berperan
sebagai pengatur dan pelaku utama rantai pasok jagung hibrida. Beberapa hal
yang perlu dilihat dalam manajemen rantai pasok adalah pemilihan mitra,
kesepakatan kontrak dan sistem transaksi, dukungan pemerintah, dan

kolaborasi rantai pasok jagung hibrida.
4. Sumber Daya Rantai pasok jagung hibrida

Sumber daya rantai pasok jagung hibrida merupakan segala hal yang
digunakan untuk mengasilkan produk dan mengirimkannya kepada
pelanggan (transformasi sumber daya). Sumber daya rantai pasok terdiri
dari  sumber daya fisik, sumber daya manusia, teknologi, dan

permodalan.

Peninjauan sumber daya milik pelaku rantai pasok dilakukan untuk
mengetahui potensipotensi yang dapat mendukung upaya pengembangan rantai
pasok jagung hibrida. Sebelum menjelaskan empat karakteristik yang
dideskripsikan melalui kerangka FSCN, perlu diketahui sasaran rantai pasok buah
Durian. Sasaran rantai pasok dapat dijelaskan dengan duasudut pandang, yaitu
sasaran pasar dan sasaran pengembangan. Sasaran pasar menjelaskan bagaimana
model rantai pasok berlangsung terhadap produk yang dipasarkan. Tujuan pasar
dideskripsikan dengan jelas, seperti siapakonsumen jagung hibrida, serta apa yang
dibutuhkan dan diinginkan dari produk tersebut. Sasaran pengembangan
menjelaskan target atau objek dalam rantai pasok dikembangkan oleh beberapa
pihak yang terlibat. Sasaran pengembangan rantai pasok jagung hibrida dirancang
bersama-sama oleh pelaku rantai pasok, yaitu Pemasok(petani jagung), pedagng
pengumpul, pengumpul), pedagang besar dan industri jagung. Bentuk sasaran
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pengembangan dapat berupa penciptaan koordinasi, kolaborasi, atau
pengembangan penggunaan teknologi informasi serta prasarana lain yang dapat
meningkatkan kinerja rantai pasok jagung hibrida. Penilaian kinerja rantai pasok
perlu dilakukan untuk menjelaskan tingkat efisiensi rantai pasok dalam

memenuhi permintaan konsumen serta memuaskan pelaku rantai pasok.
B. Untuk menjawab tujuan penelitian kedua

Untuk menjawab tujuan penelitian kedua yaitu menganalisis kinerjarantai
pasok jagung hibrida di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun,
menggunakn model SCOR (Supply Chain Operation Reference). Model ini
terdapat 4 dimensi yaitu: plan,source,make, dan delivery. Pengukuran kinerja
rantai pasok jagung hibrida dilakukan dengan menentukan atribut kinerja dengan
menggunakan metode SCOR, pembobotan dengan menggunakan nilai
Benchmark, perhitungan kinerja rantai pasok, dan kesimpulan (Nurmahdy dkk.,
2020). Pengukuran kinerja rantai pasok jagung hibrida dilakukan setelah
mengetahui manajemen rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Pengukuran kinerja rantai
pasok jagung hibrida di Desaa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun berguna untuk mengetahui kinerja dari setiap anggota
rantai pasok dalam memenuhi permintaan konsumen dalam jumlah dan waktu
yang diinginkan konsumen. Atribut kinerja yang digunakan, yaitu reliabilitas,
responsivitas, fleksibilitas, dan manajemen aset. Kriteria pengukuran kinerja
rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun dikelompokkan menjadi dua yaitu kinerja internal dan
kinerja eksternal. Kinerja internal meliputi aset, sedangkan kinerja eksternal
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meliputi reliabilitas, responsivitas, dan fleksibilitas (Setiawan et al.,2011 dalam
Apriyani et al., 2018). Indikator yang digunakan pada setiap atribut kinerja dalam
pengukuran kinerja rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun sebagai berikut:
1. Reliability (Keandalan)
Reliability atau keandalan merupakan suatu pengukuran ketepatan produk,
tempat, pengemasan, kualitas, dan sesuai dengan keinginan konsumen dan
dinyatakan dalamsatuan persen. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai
berikut:;jumlah produk yang dikirimkan tepat waktu dan sesuai dengan
permintaan konsumen.
a) Kinerja Pengiriman Persentase dari jumlah produk yang dikirimkan

sampai ke lokasi tujuan dengan waktu yang

total produk yang dikirim tepat waktu

Kinerja Pengiriman = x 100%

total produk

b) Kesesuaian Standar Kesesuaian standar merupakankemampuan petani atau
pedagang dalam memenuhi permintaan konsumen yang sesuai dengan
standar keinginan konsumen. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai

berikut:

total yang sesuai kualitas

Kesesuaian Standar = x 100%

total produk
¢) Pemenuhan Permintaan Persentase jumlah permintaan produk yang sesuai
dengan permintaan konsumen tanpa harus menunggu. Secara matematis,

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Permuntaan tanpa menunggu

Pemenuhan Permintaan x 100%

total produk yang dikirim

2. Flexibility (Ketangkasan)
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Flexibility merupakan waktu yang dibutuhkan untuk merespon perubahan

jumlah penambahan permintaan atau penurunan permintaan tanpa ada biaya

penalti yang dinyatakan dalam satuan hari. Fleksibilitas = waktu mencari

barang + waktu mengemas barang + waktu mengirim barang.

3. Responsiveness (Kemampuan Reaksi)

Responsiveness atau kemampuan reaksi adalah tingkat kecepatan untuk

mempersiapkan produk.

a) Lead Time (Waktu Tunggu)
Pemenuhan Permintaan Lead Time merupakan waktu yang dibutuhkan
saat konsumen meminta produk sampai permintaan diterima oleh
pelanggan yang dinyatakan dalam satuan hari.

b) Siklus Pemenuhan Permintaan
Siklus pemenuhan permintaan merupakan waktu yang diperlukan saat
konsumen meminta sampai mendapatkan produk yang diinginkan yang
dinyatakan dalam satuan hari. Secara matematis, dapat dirumuskan
sebagai berikut: Siklus Pemenuhan Permintaan = waktu perencanaan +
waktu pengemasan + waktu pengiriman

4. Asset (Manajemen Aset)

a) Cash to Cash Cycle Time
Siklus cash to cash menjelaskan mengenai perputaran uang yang
berlangsung antara anggota rantai pasok membayar ke anggota rantai
pasok sebelumnya dan menerima pembayaran dari anggota rantai pasok
setelahnya yang dinyatakan dalam satuan hari. Secara matematis, dapat

dirumuskan sebagai berikut: Siklus cash to cash = persediaan harian +
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waktuyang Dibutuhkan konsumen membayar ke pedagang — waktu yang
dibutuhkan pedagang membayar ke pemasok.

b) Persediaan Harian
Persediaan harian merupakan waktu tersedianya produk dalam mencukupi
kebutuhan konsumen apabila tidak menerimapasokan produk lebih lanjut,
yang dinyatakan dalam satuan hari. Secara matematis, dalam dirumuskan

sebagai berikut:

rata rata persediaan

x 100%

Persedian harian =
rata rata kebutuhan

Setelahdi ketahui nilai dari setiap indikator dalam atribut pengukuran
kinerja rantai pasok yaitu dengan membandingkan nilai dari setiap indikator
dengan nilai benchmark yang digunakan sebagai patokan dalam pengukuran
kinerja rantai pasok. Nilai benchmark yang digunakan berpatokan dengan nilai
benchmark dari Bolstorf dan Rosenbaum (2011). Terdapat tiga kategori dalam
nilai benchmark yaitu parity (kinerja rantai pasok yang berlangsung kurang baik
atau seimbang), advantage (kinerja rantai pasok yang berlangsung sudah baik),
dan superior (kinerja rantai pasok yang berlangsung sudah unggul). Nilai yang
didapatkan dari setiap indikator pada atribut kinerja rantai pasok jagung hibrida
sebagai bahan baku pakan ternak dibandingkan dengan nilai benchmark untuk

mengetahui kinerja rantai pasok yang berlangsung.

3.6 Defenisi Oprasional Variabel

1. Jagung hibrida adalah jenis tanaman jagung hasil persilangan dua atau lebih
varietas jagung unggul yang ditanam oleh petani di Desa Kerasaan 1

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
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untuk tujuan komersial, yang memiliki ciri-ciri produktivitas tinggi,
pertumbuhan seragam, serta masa panen yang relatif singkat.

2. Petani jagung hibrida merupakan petani yang mengusahakan budidaya jagung
hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun.

3. Rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun dapat didefinisikan sebagai sistem aliran barang,
informasi, dan keuangan yang melibatkan berbagai aktor mulai dari produksi
hingga konsumsi akhir, Rantai pasok ini mencakup seluruh tahapan mulai dari
penyediaan benih, budidaya, panen, pengumpulan, hingga ke pengolahan.

4. Gambaran rantai pasok adalah representasi visual dari semua tahapan yang
terlibat dalam proses produksi dan distribusi produk, mulai dari bahan
baku hingga sampai ke tangan konsumen akhir. Ini mencakup semua langkah,
mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, penyimpanan dan pengolahan.

5. Aliran informasi merupakan aliran yang tercipta dari setiap anggota rantai
pasok yang meliputi informasi kuantitas, kualitas, dan informasi harga dalam
rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun.

6. Aliran material merupakan aliran jagung hibrida dari petani hingga ke
konsumen yang meliputi pengembalian produk dan pelayanan pengiriman
dalam rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun.

7. Aliran keuangan merupakan aliran dana yang mengalir dari setiap anggota

rantai pasok jagung hibrida yang meliputi sistem pembayaran pada rantai
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jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun.

8. Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli jagung hibrida langsung
dari beberapa petani yang berada di Desa Kerasaan 1, lalu mengumpulkan dan
menjualnya dalam jumlah lebih besar kepada pedangang besar yang berada di
Kecamatan Pematang Bandar.

9. Pedagang besar adalah pedagang yang membeli jagung hibrida dalam jumlah
besar dari pedagang pengumpul atau petani jagung hibrida yang berada di
Desa Kerasaan 1, kemudian menjualnya kepada industri jagung hibrida.

10. Industri jagung hibrida adalah Industri yang mencakup seluruh aktivitas yang
terkait dengan jagung, mulai dari budidaya, pengolahan, hingga pemanfaatan
sebagai bahan baku untuk berbagai produk, termasuk pakan ternak dan
makanan olahan.

11. Food Supply Chain Network merupakan kerangka untuk menganalisis dan
mengembangkan elemen elemen yang digunakan untuk analisis rantai pasok
yaitu struktur rantai pasok, sasaran rantai pasok, manajemen rantai pasok, dan
proses bisnis rantai pasok pada rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun

12. Sasaran pasar rantai pasok jagung hibrida meliputi segmentasi pasar jagung
hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun pada setiap rantai pasok yang akan dianalisis dengan model
Food Supply Chain Netwroks.

13. Sasaran pengembangan rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dapat berupa
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koordinasi, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi yang mendukung rantai
rantai pasok jagung hibrida yang akan dianalisis dengan model Food Supply
Chain Netwroks.

14. Kesepakatan kontraktual merupakan kesepakatan yang terjadi diantara
anggota rantai pasok jagung hibrida dalam menjalankan kegiatan rantai pasok
jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun yang akan dianalisis dengan model Food Supply Chain Netwroks.

15. Dukungan pemerintah merupakan kebijakan atau peraturan yang dibuat oleh
pemerintah atau lembaga pemerintah untuk mendukung rantai pasok jagung
hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun.

16. Proses bisnis rantai pasok untuk menjelaskan aktivitas bisnis rantai pasok
jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun yang dianalisis dengan Food Supply Chain Networks.

17. Kinerja rantai pasok merupakan tingkat kemampuan rantai pasok dalam
memenuhi kebutuhan konsumen dengan pertimbangan indikator kinerja yang
sesuai dengan waktu dan biaya tertentu. Pengukuran kinerja rantai pasok yang
diukur pada aliran produk jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

18. Supply Chain Operation Reference merupakan suatu model yang digunakan
untuk mengukur kinerja rantai pasokan, meningkatkan kinerja rantai pasok,
dan mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

19. Reliabilitas merupakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan dengan

tepat waktu, kualitas sesuai dengan standar, dan jumlah yang sesuai dengan
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permintaan.

20. Kinerja pengiriman adalah jumlah pengiriman produk yang sampai di lokasi
tujuan dengan waktu sesuai keinginan konsumen yang diukur dengan
membagi total produk yang dikirim tepat waktu dengan total produk jagung
hibrida yang dinyatakan dalam persentase (%).

21. Kesesuaian standar adalah kemampuan petani atau pedagang dalam memenuhi
permintaan konsumen dengan kualitas keinginan konsumen yang diukur
dengan membagi total jagung hibrida yang sesuai kualitas dengan total
produk jagung hibrida yang dikirim yang dinyatakan dalam persentase (%).

22. Pemenuhan permintaan adalah jumlah permintaan produk yang sesuai dengan
permintaan konsumen tanpa harus menunggu beberapa waktu, yang diukur
dengan membagi jumlah permintaan jagung hibrida tanpa menunggu dengan
total produk jagung hibrida yang dinyatakan dalam persentase (%).

23. Responsivitas merupakan kecepatan dalam melaksanakan pekerjaan yang
dapat diukur dalam siklus waktu pemenuhan permintaan.

24. Waktu tunggu (Lead Time) pemenuhan permintaan merupakan waktu yang
diperlukan saat konsumen meminta produk sampai mendapatkan produk yang
diinginkan yang dinyatakan dalam satuan hari.

25. Siklus Pemenuhan permintaan merupakan waktu yang diperlukan saat
konsumen meminta produk sampai mendapatkan produk yang diinginkan dan
dinyatakan dalam satuan hari yang diukur dengan: waktu perencanaan +
waktu pengemasan + waktu pengiriman yang dinyatakan dalam satuan hari.

26. Fleksibilitas merupakan waktu yang dibutuhkan untuk merespon perubahan

jumlah, penambahan permintaan atau penurunan permintaan, tanpa ada biaya
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penalti yang dinyatakan dalam satuan hari.

27. Aset merupakan kemampuan dalam memanfaatkan aset secara produktif yang
meliputi tingkat persediaan produk yang rendah.

28. Cash to cycle time merupakan perputaran uang yang berlangsung antara
anggota rantai pasok membayar ke anggota rantai pasok sebelumnya dan
menerima pembayaran dari anggota rantai pasok selanjutnya yang dinyatakan
dalam satuan hari dan diukur dengan: persediaan harian + waktu yang
dibutuhkan konsumen membayar ke pedagang — waktu yang dibutuhkan
pedagang + waktu yang dibutuhkan pedagang membayar ke pemasok yang
diukur dalam satuan hari.

29. Persediaan harian adalah waktu tersedianya produk dalam mencukupi
kebutuhan konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan
yang dinyatakan dalam satuan hari dan diukur dengan: ratarata persedian
dibagi rata-rata kebutuhan yang diukur dalam satuan hari.

30. Benchmark adalah patokan nilai yang digunakan sebagai tolak ukur kinerja
rantai pasok. Nilai benchmark dibagi dalam 3 kelompok yaitu parity,
advantage, dan superior.

31. Parity adalah nilai kinerja rantai pasok yang sudah sama dengan rata-rata
kinerja rantai pasok atau kinerja rantai pasok yang berjalan belum baik

32. Advantage adalah nilai kinerja rantai pasok yang berada diantara parity dan
superior atau kinerja rantai pasok yang berjalan baik.

33. Superior adalah nilai kinerja pasok yang sudah sangat baik.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat 2 aliran rantai pasok jagung hibrida yang terjadi di Desa
Kerasaan 1 Kabupaten Simalungun, Aliran rantai pasok jagung hibrida 1
dari petani - pedagang pengepul — pedagang besar — industri jagung aliran
rantai pasok 2 dari petani — pedagang besar — industri jagung, petani yang
menjual langsung ke pedagang besar jumlahnya masih terbatas karena
keterbatasan modal, transportasi, dan fasilitas penyimpanan. Aliran
finansial terjadi dari industri jagung — pedagang besar — pedagang
pengumul — petani. Aliran informasi yang terjadi mengenai kebutuhan
jagung hibrida, harga jagung hibrida dan standar kualitas jagung hibrida
yang dibutuhkan.

2. Kinerja rantai pasok jagung hibrida di Desa Kerasaan 1 secara keseluruhan
sudah termasuk dalam kategori yang baik dan sangat baik. Terdapat satu
atribut kinerja yang sangat kurang baik yaitu pemenuhan pesanan di Desa
Kerasaan 1. Pada atribut pemenuhan permintaan jagung hibrida pada
rantai pasok aliran I sebesar 55% sedangkan aliran II sebesar 27% Nilai
pemenuhan permintaan yang masih rendah dapat disebabkan oleh salah
satu faktor yaitu kondisi iklim atau musim yang tidak baik untuk budidaya
jagung hibrida sehingga berakibat produksi jagung hibrida yang rendah

karena tanaman terserang penyakit dan virus.
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6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan yaitu :

1. Aliran informasi yang menghubungkan petani dengan pedagang besar dan
industri jagung mengenai kebutuhan kualitas jagung hibrida, harga, dan
standar kualitas perlu diperkuat. Pelatihan dan pendampingan teknis mengenai
teknik budidaya yang tepat, penanggulangan penyakit dan virus, serta
peningkatan pemahaman terhadap standar kualitas jagung hibrida dapat
membantu meningkatkan kualitas hasil pertanian dan memenuhi permintaan
pasar dengan lebih baik.

2. petani dapat didorong untuk mengembangkan sistem penyimpanan yang lebih
baik untuk mengurangi kerugian akibat musim yang buruk. Misalnya, dengan
membangun gudang penyimpanan yang lebih baik, petani bisa menyimpan
hasil panen ketika musim tidak mendukung dan menjualnya di waktu yang
lebih menguntungkan.

3. Dengan pemenuhan permintaan yang rendah aliran I (55%) dan aliran II
(27%), perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mengetahui penyebab dari
masalah ini, terutama dalam hal distribusi dan pengelolaan pasokan.
Mengembangkan kerjasama yang lebih erat antara petani, pedagang besar, dan
industri untuk merencanakan produksi dan kebutuhan pasar dapat membantu
meningkatkan ketepatan pemenuhan pesanan. Sistem informasi yang lebih
terintegrasi dan transparan mengenai permintaan dan ketersediaan jagung

hibrida bisa meningkatkan efisiensi dalam pemenuhan pesanan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Petani Hibrida
ANALISIS RANTAI PASOK (SUPPLY CHAIN) JAGUNG HIBRIDA (Studi
Kasus: Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun)

No: Tanggal:
[. IDENTITAS RESPONDEN

Yth Bapak/Ibu/Saudara/i

Kuesioner ini digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi dan data
seputar penelitian dengan judul “Analisis Rantai Pasok (Supply Chain) Jagung
Hibrida di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun” Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini akan menunjukkan bagaimana gambaran rantai
pasok jagung dan kinerja

rantai pasok jagung di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun.

Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam pengisian kuesioner ini sangat peneliti
harapkan untuk mendukung kelancaran penelitian ini. Segala bentuk informasi
atau jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dalam kuesioner ini bersifat
rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja.

Terimakasih atas perhatian, bantuan, dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i.
Hormat saya,
Rinayana Sihombing

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

(rinayana2001@gmail.com)
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Nama Responden e e,
Alamat PP
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Usia : a. <30 tahun d. 40 — 44 tahun

b. 30 — 34 tahun e. 45 — 49 tahun

c. 35 -39 tahun f. > 50 tahun, sebutkan .....
Pekerjaan : A UtAMA © v

b.Sampingan : ........ccceeveeiiieniiieeee e
Pendidikan Terakhir : a. < SD/Sederajat d. Diploma

b. SMP/Sederajat e. Sl

c. SMA/Sederajat f.> 82
II. DAFTAR PERTANYAAN

1. Berapa luas lahan Anda gunakan untuk melakukan usahatani jagung
hibirda?......... ha

2. Bagaimana status kepemilikan lahan yang Anda gunakan untuk usahatani
jagung hibrida?

a. Milik sendiri  b. Bagi hasil c. Sewa d.Lainnya, sebutkan..................
3. Jika sewa, berapa biaya sewa lahan yang dikeluarkan?..............ccccceoveeneenneen.
4. Bapak/ibu menjual jagung hibrida kepada siapa atau kemana? ...........cc.cceeeueeee.

5. Berapa hasil produksi dalam satu kali panen jika jagung tidak terserang hama

dan PENYAKIL? ......c.eiiiiiieiiieeciie et e (ton/kg)

6. Berapa hasil produksi dalam satu kali panen jika jagung hibrida terserang

hama dan penyakit...........ccceeeiiieiiiieeieeee e (ton/kg)
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7. Berapa lama waktu yang di butuhkan dalam memanen jagung hibrida?

(ton/kg)

8. Apakah dalam pemasaran jagung hibrida dilakukan dalam bentuk perkilogram

atau dalam bentuk perkarung? .........ccccocciieiiieeiiieeeeee e
9. Berapa harga jual produksi jagung hibrida dalam 1 kg? ..........ccccoocvviiiininennnnn.

10. Berapa biaya tenaga kerja yang dibutuhkan dalam satu kali penen jagung
hibrida?

11. Apakah setelah panen bapak/ibu langsung menjual hasil produksinya? ............

12. Apakah setelah panen pembeli langsung datang ke petani untuk membeli atau

menawar jagung hibrida bapak/ibu? ...........ccoccoiiiiiiiiiii
13. Siapa yang menentukan kualitas jagung hibrida? ...........cccccoeeiiviiiiiieniiiniennnn,
14. Siapa yang menentukan harga jagung hibrida? ............cccoviviiiiniinnincneen.
15. Harga jagung berdasarkan apa? .........ccccceeeiieniiiieniiiieniee e

16. Kendala apa yang dialami dalam menjual hasil panen jagung hibrida ke

pedagang penguMPUI? .......cccoiiiiiiiiiiee e
17. Bagaimana sistem pembayaran yang digunakan? ............cccccceevveervieeniieencnneennne.

18. Apakah ibu/bapak mengetahui mengenai informasi kuantitas dan harga jagung

RIDTIAA? oo e e a e e e e e raa———

19. Media apa yang digunakan untuk memberi tahu pengepul mengenai jumlah

jagung hibrida yang anda miliki? ..........ccccooviiiiniiniiiiiie e

20. Berapa lama waktu untuk memanen jagung hibrida? ..........c.ccccceevviveviieininnenn.
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21. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menjemur jagung biasanya sampai

ke penjuanlan jagung hibrda? ...........cccoeeieiiiiiiiiiiieie e

TERIMAKASIH
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Lampiran 2 Kuesioner Lembaga Pemasaran

ANALISIS RANTAI PASOK (SUPPLY CHAIN) JAGUNG HIBRIDA (Studi
Kasus: Desa Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun)

No: Tanggal:

Yth Bapak/Ibu/Saudara/i

Kuesioner ini digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi dan
data seputar penelitian dengan judul “Analisis Rantai Pasok (Supply Chain)
Jagung hibrida di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun”
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan menunjukkan bagaimana
gambaran rantai pasok jagung dan kinerja rantai pasok jagung di
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam pengisian kuesioner ini sangat peneliti
harapkan untuk mendukung kelancaran penelitian ini. Segala bentuk informasi atau
jawaban yangBapak/Ibu/Saudara/i berikan dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan
hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja.

Terimakasih atas perhatian, bantuan, dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i.
Hormat saya,

Rinayana Sihombing

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

(rinayana2001@gmail.com)
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I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden e

Alamat e et
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Usia : a.<30 tahun d. 40 — 44 tahun

b. 30 — 34 tahun e. 45 —49 tahun

c. 35 -39 tahun f. > 50 tahun, sebutkan .......
Pekerjaan DA UtAMA L e

b.Sampingan : ........cccceeevievieciieieie e
Pendidikan Terakhir : a.<SD/Sederajat d. Diploma

b. SMP/Sederajat e. S1

c. SMA/Sederajat f.>82

II. DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah peran yang Anda lakukan dalam pemasaran jagung hibrida? ...............

a. Pedagang pengepul d.Pedagang luar kota
b. Pedagang besar e. Perusahaan pengolahan
c. Pedagang pengecer f. Lainnya, sebutkan ............c..c.........

2. Kepada siapa biasanya Anda melakukan pembelian terhadap jagung hibrida?...

3. Berapa volume pembelian jagung dan harga beli jagung yang Anda bayarkan

pada satukali transaksi? .......ccceeeciiiiiiieee e

4. Apakah Anda menentukan harga beli jagung hibrida? (Ya/Tidak)
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5. Jika ,ya“, apa yang mendasari Anda dalam menentukan harga beli jagung

hibrida tETSEDUL? ...ttt
6. Jika,tidak™, siapa yang menentukan harga jagung hibrida tersebut? ........................

7. Berapa lama Anda telah bekerja sebagai lembaga pemasar jagung hibrida

(pedagan pengepul,pedagang besar, pedagang luar kota, dsb)?................. tahun

8. Darimanakah sumber modal yang selama ini Anda gunakan untuk

mengumpulkan danmembeli jagung hibrida?

a. Pribadi c. Koperasi e. Lainnya, sebutkan......
b. Warisan d. Pinjaman bank

9. Bagaimana cara Anda dalam melakukan pembelian terhadap jagung hibrida? ...

10. Apakah Anda menggunakan angkutan sendiri untuk membawa jagung hibrida
yangtelah dibeli?(Ya/Tidak)

11. Jika,,ya™, apa jenis angkutan yang Anda gunakan? ............cccccceeuvreenenienenceneennnnn.

12. Jika ,,ya“, apakah status kepemilikan angkutan yang Anda gunakan untuk

membawa jagung hibrida tersebut?

a. Milik sendiri  c¢. Lainnya, sebutkan............................
b. Sewa

13. Jika ,tidak™, bagaimana cara Anda membawa jagung hibrida yang telah dibeli? ...

14. Jika ,,milik sendiri®, berapa biaya yang Anda keluarkan setiap satukali proses

PENZANZGKULANT ....eeiiiieiiieiieeie ettt ettt ettt et e st et esnbe e b eesnaeenseesnneenne

15. Jika ,,sewa™ atau ,lainnya®, berapa biaya yang Anda keluarkan setiap satu kali

Proses PenganguLAN? ..........cccoevieiirieriieie ettt

16. Berapa banyak total jagung hibrida yang anda miliki dalam satu kali pasokan
dari petani/pedagang pengumpul?............cccoviieiiiiiiiiiieniieee e
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17. Apakah Anda melakukan kegiatan penanganan lainnya pada jagung hibrida
yangtelah Anda beli dari petani/pedagang pengumpul? (Ya/Tidak)

18. Jika ,,ya", sebutkan jenis kegiatannya dan berapa biaya yang dikeluarkan pada

setiap satu kali proses penanganan ...........cccceeecveeerveeenieeenieeeseeeeeeeereeeeree e

19. Berapa banyak jagung yang dipasokan ke pedagang besar/ industri jagung

hibrida sesuai dengan kualitas jagung yang? ..........ccccecevvierieeciieniieenieenieeieenens

20. Apakah Anda menjual kembali jagung hibrida yang telah Anda beli?
(Ya/Tidak)

21. Jika,,ya"“, kepada siapa Anda menjual kembali jagung hibrida tersebut? ................

22. Apakah terjadi penyusutan bobot jagung setelah pembelian? Berapa besarnya
penyusutan bobot jagung hibrida tersebut? ...........cccccooiiiiiiiiiiii

23. Jika dijual kembali, berapa harga jual jagung hibrida yang berlaku? .................
24. Berapa lama waktu untuk pedagang besar/ industri membayar jagung hibrida?.

25. Apakah Anda pernah mengalami fluktuasi (ketidak tetapan) hargajual jagung
hibrida?(Ya/Tidak)

26. Jika,,ya“, berapa harga jual kembali jagung hibrida yang tertinggi dan terendah

yang pernah Anda alami?

a. Hargajual tertinggi .........cccoeeenneennnne. Rp/kg
b. Harga jual terendah ............cocccceenne. Rp/kg

27. Apa aja kendala yang Anda hadapi selama menjadi lembaga pemasar jagung

hibrida ?

TERIMAKASIH
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Lampiran 3 Indentitas Renponden Petani Jagung Hibrida di Desa Kerasaan 1

Umur . Luas
Nama . Pengalaman Jenis Pendidikan Status
No (Tahun Pekerjaan . . Lahan
Responden (Tahun) Kelamin Terahir Lahan
) (ha)
1 Perancis Siahaan 60 Petani 40 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
2 Mahdhin Pakpahan 52 Petani 20 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
3 Darwin Siahaan 46 Petani 13 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
4 Hotlan Siburian 56 Petani 10 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
5 Paingot Siburian 45 Petani 14 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
6 Triwan Sinaga 60 Petani 40 Laki-laki SMP 0,8 Pemilik
7 Samsul Sinurat 60 Petani 40 Laki-laki SMA 0,8 Pemilik
8 Baktiar Siahaan 39 Petani 10 Laki-laki SMP 0,5 Pemilik
9 Totok Siregar 56 Petani 13 Laki-laki SD 0,5 Pemilik
10 Nasip Siahaan 36 Kewiraswasta 10 Laki-laki SMP 0,5 Pemilik
11 Nelson Sinaga 50 Petani 15 Laki-laki SMA 0,5 Pemilik
12 Sanju Harianja 46 Petani 12 Laki-laki SMA 0,5 Pemilik
13 Firman Nainggolan 56 Kewiraswasta 15 Laki-laki SD 0,5 Pemilik
14  Bangkit Hutapea 36 Kewiraswasta 15 Laki-laki SMA 0,5 Pemilik
15  Rudi Sinaga 52 Kewiraswasta 16 Laki-laki SMA 0,5 Pemilik
16  Santoso Nainggolan 45 Petani 15 Laki-laki SMP 0,5 Pemilik
17 Erwin Sihombing 40 Petani 20 Laki-laki SMA 0,6 Pemilik
18  Robin Sianipar 45 Kewiraswasta 10 Laki-laki SMA 0,6 Pemilik
19  Muliadi Saragi 39 Petani 10 Laki-laki SMP 0,6 Pemilik
20  Erniwati Siahaan 50 Ibu rumah 20 Perempu SMA 0,6 Pemilik
tangga an
21 Ersada Siahaan 50 Ibu rumah 16 Perempu SMA 0,6 Pemilik
tangga an
22 Ernawati Siregar 46 Ibu rumah 15 Perempu SD 0,6 Pemilik
tangga an
23 Rukiah Sihombing 50 Ibu rumah 13 Perempu SMA 0,56 Pemilik
tangga an
24 Delpi Sinaga 40 Ibu rumah 10 Perempu SMA 0,56 Pemilik
tangga an
25  Murni Sinaga 45 Ibu rumah 13 Perempu SMA 0,56 Pemilik
tangga an
26  Lina Sinurat 54 Ibu rumah 15 Perempu SMA 0,56 Pemilik
tangga an
Jumlah 1.254 - 442 - - 15,94 -
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Lampiran 4 Indentitas Responden Pedagang Pengumpul

Nama Umur Pengalaman Jenis Pendidikan
No Pekerjaan
Responden (Tahun) (Tahun) Kelamin Terahir
1 Charles Sinurat 50 Petani 20 Laki-laki SMA
2 Dirman 53 PNS 23 Laki-laki S1
Simanjuntak
Muliadi Sinaga 54 Petani 15 Laki-laki SMA
4  Apul Sirait 52 Petani 20 Laki-laki SMA
Jumlah 209 78
Lampiran S Indentitas Responden Pedagang Besar
Nama Umur Pengalaman Jenis Pendidikan
No Pekerjaan
Responden  (Tahun) (Tahun) Kelamin Terahir
1 Meinar 45 Wiraswasta 10 Perempuan D3
Sitinjak
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Lampiran 6 Data Produksi Jagung Hibrida Dalam Satu Kali Panen

No Nama Aliran Luas Produksi

Responden Lahan (kg)
(ha)
1 Perancis Siahaan 2 0,8 5000
2 Mahdhin Pakpahan 2 0,8 5000
3 Darwin Siahaan 2 0,8 5000
4 Hotlan Siburian 2 0,8 5000
5 Paingot Siburian 2 0,8 5000
6 Triwan Sinaga 2 0,8 5000
7 Samsul Sinurat 2 0,8 5000
8 Baktiar Siahaan 1 0,5 3000
9 Totok Siregar 1 0.5 3000
10 Nasip Siahaan 1 0,5 3000
11 Nelson Sinaga 1 0,5 3000
12 Sanju Harianja 1 0,5 3000
13 Firman Nainggolan 1 0,5 3000
14 Bangkit Hutapea 1 0,5 3000
15 Rudi Sinaga 1 0,5 3000
16 Santoso Nainggolan 1 0,5 3000
17 Erwin Sihombing 1 0,6 3500
18 Robin Sianipar 1 0,6 3500
19 Muliadi Saragi 1 0,6 3500
20 Erniwati Siahaan 1 0,6 3500
21 Ersada Siahaan 1 0,6 3500
22 Ernawati Siregar 1 0,6 3500
23 Rukiah Sihombing 1 0,56 3360
24 Delpi Sinaga 1 0,56 3360
25 Murni Sinaga 1 0,56 3360
26 Lina Sinurat 1 0,56 3360
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Lampiran 7 Data Kinerja Rantai Pasok

No Data Informasi Satuan  Jumlah

I. Jumlah Produksi petani jagung hibrida dalam satu kali panen Kg 3000

2. Jumlah Produksi jagung hibrida jika terserang penyakit Kg 2800

3. Jumlah permintaan jagung hibrida pedagang pengumpul Kg 5000

4, Jumlah permintaan jagung hibrida pedagang besar Kg 10.000

5. Jumlah permintaan industri jagung hibrida Kg 15.000

6. Waktu yang dipelrlukan peltani untuk melmaneln dan melnjelmur Hari 3
jagung hibrida

7. Waktu yang dipelrlukan peldagang pelngelpul delsa untuk Hari 1

melndapatkan jagung hibrida dari peltani

8. Waktu yang dipelrlukan peldagang besar untuk melndapatkan jagung  Hari 1
hibrida dari peldagang pelngumpul
10.  waktu yang dibutuhkan untuk melngirim jagung kel industri jagung Hari 1

Lampiran 8 Hasil Perhitungan Kinerja Rantai Pasok Jagung Hibrida di Desa

Kerasaan 1.

Hasil Perhitungan

Pedagang Pedagang Kategori
Petani ke Rata -
Matrik Kerja Pengumpul Besar Ke Kinerja Rantai
Pedagang Rata
ke Pedagang Industri Pasok
Pengumpul
Besar jagung
Kinerja Pengiriman (%) 100% 100% 100% 100% Superior
Kesesuaian Standar (%) 93,33% 100% 100% 97,77% Superior
Dibawah
Pemenuhan Pesanan (%) 0,56% 0,5% 0,6% 0,55% .
Parity
Fleksibilitas Rantai Pasok .
3 hari 1,5 hari 4 hari 2,8 hari Superior
(hari)
Lead Time (hari) 3 hari 1 hari 1 hari 1,6 hari Superior
Siklus Pemenuhan Pesanan )
3,1 hari 1,1 hari 3,1 hari 2,43 hari Superior
(hari)
Persediaan Harian (hari) 0,6 hari 0,5 hari 0,66 hari 0,58 hari Advantage
Siklus Cash to Cash (hari) -1,4 hari - 1,5 hari -1,34 hari -1,41 Superior
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